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BERPIKIR LOGIS MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
SPLTV DITINJAU DARI GAYA BELAJAR  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) ditinjau dari gaya 
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah 3 siswa memiliki gaya belajar visual, 3 siswa memiliki gaya belajar 
auditorial dan 3 siswa memiliki gaya belajar kinestetik dari kelas X MIPA 1 MA Negeri 1 
Sragen yang dipilih sesuai dengan kriteria tingkatan. Teknik pengumpulan data berupa 
penyebaran angket, tes, dan wawancara. Teknis analisis mengggunakan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 
berpikir logis matematis siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga 
variabel ditinjau dari gaya belajar siswa memiliki perbedaan. Perbedaan jenis gaya belajar 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
SPLTV. Hal ini ditunjukkan bahwa siswa dengan jenis gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestetik dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah memiliki perbedaan dan 
persamaan dalam kemampuan berpikir logis matematis siswa. Secara keseluruhan siswa 
kategori berpikir logis tinggi dapat mengklasifikasi, membandingkan, menghitung, dan 
menarik kesimpulan dengan benar dan lengkap. Siswa berpikir logis sedang dapat 
mengklasifikasi, membandingkan, menghitung, menarik kesimpulan dengan benar namun 
tidak lengkap. Siswa berpikir logis rendah dapat mengklasifikasi, membandingkan, 
menghitung.  

Kata kunci: berpikir logis matematis, gaya belajar 

 

Abstract 

This study aims to determine students' mathematical logical thinking skills in solving 
problems with the three-variable linear equation system (SPLTV) in terms of student learning 
styles. This research uses descriptive qualitative research methods. The subjects of this study 
were 3 students had a visual learning style, 3 students had an auditory learning style and 3 
students had a kinesthetic learning style from class X MIPA 1 MA Negeri 1 Sragen which 
was selected according to the criteria of the level. Data collection techniques include 
questionnaires, tests and interviews. Technical analysis uses data reduction, data presentation 
and drawing conclusions. The results showed that students' mathematical logical thinking 
skills in solving problems of linear systems of three variables in terms of student learning 
styles had differences. The different types of learning styles affect the students' mathematical 
logical thinking ability in solving SPLTV problems. It is shown that students with visual, 
auditory and kinesthetic learning styles with high, medium and low mathematical abilities 
have differences and similarities in students' mathematical logical thinking abilities. Overall 
students in the category of high logical thinking can classify, compare, calculate, and draw 
conclusions correctly and completely. Students think logically are able to classify, compare, 
calculate, draw conclusions correctly but are incomplete. Students thinking logically low can 
classify, compare, count. 

Keywords: mathematical logical thinking, learning style 
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1. PENDAHULUAN 

Seseorang yang melakukan kegiatan untuk memperoleh keputusan, menyimpulkan, dan 

memecahkan permasalahan akan memerlukan kemampuan berpikir logis. Kegiatan yang 

dilakukan ada kaitannya dengan masalah matematika atau masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan lainnya yang dilakukan seseorang dalam berpikir logis anatara lain dalam 

menjelaskan mengapa dan bagaimana memperoleh suatu hasil, bagaimana cara 

menyimpulkan dari premis yang tersedia, dan menyimpulkan sesuai dengan aturan inferensi 

tertentu. Penyelesaian masalah yang masuk akal merupakan salah satu bentuk kegiatan dari 

kemampuan berpikir logis yang cakupannya lebih luas.  

  Dalam beberapa bahasan, berpikir logis (logical thinking) banyak yang mengira dengan 

sering istilah bernalar logis (logical reasoning), karena dua-duanya memuat beberapa aktivitas 

yang sama. Sebenarnya, istilah berfikir logis memiliki cakupan yang lebih luas dari  bernalar 

logis. 

  Menurut Frances (dalam Ghaffar, 2017) menyatakan bahwa pendidikan matematika 

bertujuan untuk mengembangkan pemikiran logis antara siswa yang umumnya berpikir dalam 

algoritma, tetapi itu tidak berpikir logis karena ada perbedaan antara pemikiran logis dan 

hanya berpikir. Hal ini tergantung pada pemikiran yang mengarah ke menghafal dengan akhir 

tidak mengembangkan pemikiran logis. Siswa tanpa berpikir logis dalam matematika dapat 

menangani situasi yang sama tetapi tidak dapat melakukan sesuatu ketika dihadapkan dengan 

situasi berbeda. Sehingga berpikir logis sangat berkontribusi dalam pembelajaran matematika 

karena digunakan untuk menyelesaikan permasalahan matematika di kehidupan sehari-hari. 

  Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kurniawan (2010) yang mengungkapkan bahwa 

salah satu faktor kendala dalam pembelajaran adalah masih menggunakan metode 

konvensional, yaitu guru hanya menyampaikan materi, sedangkan siswa hanya menerima 

dengan mencatat, mendengar, menghafal dan menyelesaikan latihan soal yang diberikan guru. 

Pelaksanaan pembelajaran tersebut kemampuan berpikir siswa tidak berkembang secara 

optimal, karena siswa cenderung menghafal untuk mengejar nilai baik, tetapi tidak dapat 

memahami secara penalaran (Saiful,2011) 

  Berpikir logis adalah kegiatan menggunakan penalaran secara konstan untuk memperoleh 

sebuah kesimpulan (Octaria, 2017). Pengertian berpikir logis juga dikemukakan oleh 

beberapa pakar lainnya (dalam Sumarmo et al., 2012) berpikir logis diartikan sebagai kegiatan 

untuk memperoleh kesimpulan dengan penalaran secara konstan (Albrecht, 1984), berpikir 

sebab akibat (Strydom, 2000), berpikir berdasarkan pola tertentu atau aturan inferensi logis 

atau prinsip logis untuk mendapatkan kesimpulan. Indikator berpikir logis menurut Jody & 
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Johnson (dalam Setiadi, 2017) adalah mengklasifikasi yaitu menjelaskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan, membandingkan yaitu mengkaitkan data yang diketahui dengan 

pengetahuan yang dimilki serta merencanakan penyelesaian masalah, menghitung yaitu 

melakukan operasi hitung matematika, dan menarik kesimpulan yaitu menyimpulkan dari 

hasil penyelesaian. 

  Banyak yang mengkaitkan berpikir logis dengan pemecahan masalah. Guru dapat 

menunjang siswa dalam mengoptimalkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan 

siswa untuk membangun pengetahuannya agar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

logis, analisis, dan kemampuan dalam pemecahan masalah matematika maupun masalah 

sehari-hari. Kartono & Yumiati (2007) mengungkapkan bahwa apabila penalaran matematika 

berkembang maka kebiasaan dalam berpikir logis juga akan berkembang serta dapat dialihkan 

ke pengetahuan lain.  

  Kurniati (2016) dalam  penelitiannya menjelaskan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills / HOTS) siswa dalam menyelesaikan soal PISA sesuai dengan 

indikator yang telah disusun. Dalam penelitian ini kemampuan logika dan penalaran, analisis, 

evaluasi, serta kreasi merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sehingga dalam hal ini 

kemampuan berpikir logis sangat diperlukan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS).  

  Guru merupakan salah satu fasilitator yang menjadikan kemampuan berpikir siswa dapat 

berkembang, serta tidak sekedar cara penggunaan rumus saja yang diajarkan tetapi juga  

menganalisa dan memanfaatkan matematika di kehidupan sehari-hari. Guru tahu tentang gaya 

belajar siswa merupakan salah satu cara dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Gaya belajar merupakan metode yang mudah untuk seseorang dalam belajar dan cara 

seseorang dalam memahami suatu hal (pelajaran). Sama halnya dengan penelitian Ghufron & 

Risnawati (2012) yang mengungkapkan bahwa gaya belajar adalah salah satu pendekatan 

yang menerangkan tentang proses seseorang belajar atau cara yang dilalui oleh setiap orang 

untuk berfokus pada proses, memahami informasi yang sulit dan mendapatkan persepsi yang 

berbeda.  

  Wahyuni (dalam Pamungkas et al., 2018) mengungkapkan bahwa setiap orang memiliki 

tipe gaya belajar yang berbeda, tetapi hanya ada salah satu yang lebih dominan dari gaya 

belajar yang dimiliki. Sehingga akan berpengaruh dengan minat pelajaran yang bervariasi 

sesuai dengan gaya belajarnya. Dari berbagai macam tipe gaya belajar maka akan 

memerlukan strategi pembelajaran yang tepat agar dapat berkembangnya kekatan gaya belajar 

siswa tersebut. Sejalan dengan Haryati et al (2017) faktor penting yang berpengaruh terhadap 
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berhasilnya proses pembelajaran salah satunya adalah gaya belajar siswa. Siswa sanat 

memerlukan gaya belajar dalam proses pemahaman informasi saat berlangsungnya 

pembelajaran.  

  Dalam pembelajaran banyak dijumpai siswa mengalami kesulitan belajar pada materi 

SPLTV. Hal ini disebabkan kurangnya siswa dalam memahami konsep dan rendahnya 

kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran SPLTV. Kuswanti et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa kesalahan yang sering dialami siswa adalah kesalahan memahami masalah 

yang disebabkan oleh kurang pahamnya siswa dengan pertanyaan yang diajukan dalam soal,  

kesalahan transformasi yang disebabkan karena siswa kurang faham dengan materi dan belum 

memahami konsep dari soal yang diberikan, kesalahan keterampilan proses disebabkan 

karena siswa kurang teliti dalam melakukan operasi hitung dan cenderung terburu-buru dalam 

menyelesaikan permasalahan, kesalahan penulisan kesimpulan disebabkan siswa tidak 

menuliskan jawaban akhir dan tidak memahami soal dengan baik. 

  Hal tersebut sama dengan masalah yang dialami oleh siswa di MA Negeri 1 Sragen. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal SPLTV yaitu dalam membuat model 

matematika, menentukan metode yang digunakan sehingga bingung dalam memilih konsep 

yang seperti apa, serta kesalahan dalam melakukan substitusi dan eliminasi. Sehingga banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal SPLTV. 

  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada berbagai hal seperti tipe 

soal dan penggunaan beragam metode yang dapat memberikan hasil yang berbeda pula. Pada 

penelitian ini membahas tentang analisis kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga variabel yang membedakan dengan 

penelitian yang sudah ada. 

  Berdasarkan uraian diatas, perbedaan gaya belajar siswa mempengaruhi kemampuan 

peserta didik ketika berpikir logis matematis. Kemudian bentuk soal cerita dapat dikatakan 

mampu mengembangkam kemampuan siswa dalam berpikir logis matematis. Maka peneliti 

ingin melakukan analisis kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau dari gaya belajar. Dari hasil nilai ulangan 

siswa MA Negeri 1 Sragen yang cenderung rendah dan kurangnya pemahaman siswa dalam 

menyelaikan soal SPLTV maka peneliti menganalisis di MA Negeri 1 Sragen.  

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tempat penelitian ini adalah 

MA Negeri 1 Sragen. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan September  hingga bulan 



 

 
5

Desember 2019. Subjek dari peneilitan ini adalah 9 siswa dari kelas X MIPA 1 yang sudah 

menempuh materi SPLTV. Subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telah ditetapkan pada hasil tes kemampuan berpikir logis matematis dan mewakili setiap 

jenis gaya belajar. Kriteria berpikir logis matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

ditentukan dengan rumus standar deviasi yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu tingkat 

rendah, tingkat sedang dan tingkat tinggi (Slamet, 2018). Dari masing-masing kriteria dipilih 

tiga siswa yang mewakili setiap jenis gaya belajar. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pembagian angket, tes tertulis, dan 

wawancara. Soal tes terdiri dari 3 soal cerita materi SPLTV, namun hanya 1 soal yang 

dideskripsikan karena sudah mewakili soal yang lain. Soal tes divalidasi oleh guru 

matematika MA Negeri 1 Sragen . Berikut soal yang sudah divalidasi: 

Sebuah pabrik memiliki 3 buah mesin A, B, dan C. Jika ketiganya bekerja akan dihasilkan 

5.700 lensa dalam satu minggu. Jika hanya mesin A dan B saja bekerja akan dihasilkan 3.400 

lensa dalam satu minggu. Jika hanya mesin A dan C yang bekerja akan dihasilkan 4.200 

lensa dalam satu minggu. Berapa banyak lensa yang dihasilkan oleh tiap-tiap mesin dalam 

satu minggu ? 

Hasil tes tertulis dari populasi kemudian dilakukan penskoran untuk masing-masing 

indikator berdasarkan rubrik penskoran. Indikator yang diteliti adalah mengklasifikasi yaitu 

menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, membandingkan yaitu mengkaitkan 

data yang diketahui dengan pengetahuan yang dimilki serta merencanakan penyelesaian 

masalah, menghitung yaitu melakukan operasi hitung matematika, dan menarik kesimpulan 

yaitu menyimpulkan dari hasil penyelesaian. Setelah penskoran subjek dipilih berdasarkan 

kriteria dan mewakilu setiap jenis gaya belajar yang kemudian diwawancarai, namun pada 

artikel ini yang dideskripsikan hanya salah satu siswa dalam kriteria . Keabsahan data yang 

digunakan adalah trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. 

  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Terdapat tiga bentuk data dalam penelitian ini yaitu hasil angket gaya belajar, hasil tes 

kemampusan berpikir logis matematis siswa dan hasil wawancara dari 9 subjek. Dari tiga data 

yang diperoleh akan dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyimpulkan bagaimana 

kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier 

tiga variabel berdasarkan gaya belajar siswa. Peneliti mengoreksi hasil tes siswa dengan 

memberikan skor berdasarkan rubrik penskoran, sehingga diperoleh rekapitulasi data hasil tes 
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siswa. Berdasarkan rekapitulasi data hasil tes, peneliti menghitung interval tiap kriteria 

dengan standar deviasi. Berikut adalah tabel kriteria pengelompokn siswa.  

Tabel 1 Kriteria Pengelompokan Subjek 

Interval Tingkat Kemampuan 

x < 40 Rendah 

40  x  70 Sedang 

x  70 Tinggi 

 

   Berdasarkan kriteria diatas dipilih masing-masing tiga siswa tiap kriteria dan mewakili 

setiap jenis gaya belajar yang akan diwawancara.  

Tabel 2 Subjek Penelitian 

No 
Kode 

Siswa 

Kategori Berpikir Logis 

Matematis 

Jenis Gaya 

Belajar 

Kode 

Subjek  

1 NNHR Tinggi Visual V1 

2 HO Sedang Visual V2 

3 ASL Rendah Visual V3 

4 NZIN Tinggi Auditorial A1 

5 AWP Sedang Auditorial A2 

6 ICRZ Rendah Auditorial A3 

7 FL Tinggi Kinestetik K1 

8 FFNH Sedang Kinestetik K2 

9 NAP Rendah Kinestetik K3 

 

  Berikut deskripsi kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

materi sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau dari gaya belajar yang dilakukan oleh 

subjek penelitian.  

Tabel 3 Rangkuman Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa 

No Subjek Kode  Indikator 

1. Siswa dengan 

Kemampuan 

Berpikir 

Logis 

Matematis 

V1 

Mampu menjelaskan seluruh informasi dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. 

Mampu mengkaitkan data yang diketahui dengan 

pengetahuan yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian 

masalah dengan benar dan lengkap. Mampu menghitung 



 

 
7

Tingkat 

Tinggi 

bilangan dengan benar dan lengkap. Mampu menyimpulkan 

dari penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap. 

A1 

Mampu  menjelaskan seluruh informasi dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. 

Mampu mengkaitkan data yang diketahui dengan 

pengetahuan yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian 

masalah dengan benar dan lengkap. Mampu menghitung 

bilangan dengan benar dan lengkap. Mampu menyimpulkan 

dari penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap. 

K1 

Mampu  menjelaskan seluruh informasi dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. 

Mampu mengkaitkan data yang diketahui dengan 

pengetahuan yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian 

masalah dengan benar dan lengkap. Mampu menghitung 

bilangan dengan benar dan lengkap. Mampu menyimpulkan 

dari penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap. 

2. Siswa dengan 

Kemampuan 

Berpikir 

Logis 

Matematis 

Tingkat 

Sedang 

V2 

Mampu  menjelaskan informasi dari apa yang diketahui dan 

ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. Mampu 

mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan yang 

dimiliki serta merencanakan penyelesaian masalah dengan 

benar namun  tidak lengkap. Mampu menghitung bilangan 

dengan namun tidak lengkap. Tidak mampu menyimpulkan 

dari penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap.  

A2 

Mampu  menjelaskan informasi dari apa yang diketahui dan 

ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. Mampu 

mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan yang 

dimiliki serta merencanakan penyelesaian masalah dengan 

benar dan lengkap. Mampu menghitung bilangan dengan 

benar dan lengkap. Tidak mampu menyimpulkan dari 

penyelesaian masalah 

K2 Mampu  menjelaskan informasi dari apa yang diketahui dan 
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ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. Mampu 

mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan yang 

dimiliki serta merencanakan penyelesaian masalah dengan 

benar namun tidak lengkap. Mampu menghitung bilangan 

dengan benar dan lengkap. Mampu menyimpulkan dari 

penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap 

3. Siswa dengan 

Kemampuan 

Berpikir 

Logis 

Matematis 

Tingkat 

Rendah 

V3 

Mampu  menjelaskan informasi dari apa yang diketahui dan 

ditanyakan soal dengan benar namun tidak lengkap. Tidak 

mampu mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan 

yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian masalah. 

Tidak mampu menghitung bilangan. Tidak mampu 

menyimpulkan dari penyelesaian masalah. 

A3 

Mampu  menjelaskan seluruh informasi dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. 

Mampu mengkaitkan data yang diketahui dengan 

pengetahuan yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian 

masalah dengan benar namun tidak lengkap. Tidak mampu 

menghitung bilangan. Tidak mampu menyimpulkan dari 

penyelesaian masalah. 

K3 

Mampu  menjelaskan seluruh informasi dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal dengan benar dan lengkap. 

Tidak mampu mengkaitkan data yang diketahui dengan 

pengetahuan yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian 

masalah. Tidak mampu menghitung bilangan. Tidak mampu 

menyimpulkan dari penyelesaian masalah. 

 

Siswa dengan Kemampuan Berpikir Logis Matematis Tingkat Tinggi dengan jenis gaya 

belajar visual (V1) 
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selesaikan pemecahan permasalahnya.” 

Peneliti : ”Apakah kamu dapat menyimpulkan jawaban yang kamu temukan ?” 

Siswa : “Tidak tau belum selesai.” 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara terhadap subjek mengenai kemampuan berpikir 

logis matematis dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau dari 

gaya belajar akan dijabarkan sebagai berikut. Dapat dikatakan bahwa perbedaan jenis gaya 

belajar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga variabel. Hal ini ditunjukkan bahwa siswa 

dengan jenis gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik dengan kemampuan matematika 

tinggi, sedang dan rendah memiliki perbedaan dan persamaan dalam kemampuan berpikir 

logis matematis siswa.  

Sejalan dengan Quddusy & Mukti (2015) yang menyatakan bahwa hasil belajar subjek 

bergaya belajar visual dan kinestetik mengalami  perbedaan yang signifikan. Hasil belajar 

yang sangat signifikan dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan logis matematis.Ada interaksi 

antara gaya belajar dengan kecerdasan logis-matematis pada hasil belajar. Hasil belajar siswa 

kategori tinggi dengan gaya belajar visual dan auditif memiliki perbedaan pada taraf  5%, 

serta subjk bergaya belajar visual dengan kinestetik memiliki perbedaan pada taraf  1%. Hasil 

belajar siswa kategori rendah dengan gaya belajar  auditif dan kinestetik memiliki perbedaan 

nyata sebesar 3,06 pada taraf  5%,  dan 3,56 pada taraf 5% antara subjek bergaya belajar 

visual dan kinestetik .  

Penelitian ini sejalan dengan Hasanah & Siswono (2013) yang menyatakan  bahwa 

siswa yang mendapatkan nilai  tertinggi tergolong pada kategori tinggi dapat memenuhi 

keempat indikator yaitu mengklasifikasikan informasi dari permasalahan, membandingkan 

antara informasi yang didapatkan  dari  permasalahan dengan pengetahuannya, melakukan 

operasi perhitungan matematika, dan dapat menalar secara induktif ataupun deduktif pada 

penyelesaian masalah. Siswa yang mendapatkan nilai terendah pada kategori tinggi dapat 

memenuhi tiga indikator, yaitu mengklasifikasikan informasi dari permasalahan, 

membandingkan antara informasi yang didapatkan  dari  permasalahan dengan 

pengetahuannya, dan melakukan operasi perhitungan matematika. Pada kategori sedang, 

kedua siswa dapat memenuhi keempat indikator, yaitu mengklasifikasikan informasi dari 

permasalahan, membandingkan antara informasi yang didapatkan  dari  permasalahan dengan 

pengetahuannya, melakukan operasi perhitungan matematika, dan  membuat hipotesis tentang 

jawaban dari permasalahan. Kedua siswa pada kategori rendah dapat memenuhi tiga 

indikator, yaitu mengklasifikasikan informasi dari permasalahan, membandingkan antara 
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informasi yang didapatkan  dari  permasalahan dengan pengetahuannya, dan melakukan 

operasi perhitungan matematika.  

Sejalan dengan penelitian Setiadi (2017) dalam penelitiannya yang siswa dengan 

kategori tinggi dapat  memenuhi keempat indikator kecerdasan logis matematis , siswa 

dengan kategori sedang dapat memenuhi tiga indikator kecerdasan logis matematis, 

sedangkan siswa dengan  kategori rendah  dapat memenuhi dua indikator kecerdasan logis 

matematis. 

Hasil penelitian ini sama dengan Fitriyah et al (2019) yang menyatakan bahwa subjek 

berkemampuan berpikir logis dengan gaya belajar visual dapat melalui tahap mengklasifikasi, 

menghubungkan, menghitung dan menarik kesimpulan. Subjek dengan gaya belajar auditori 

dapat melalui tahap mengklasifikasi, menghubungkan, menghitung dan menarik kesimpulan. 

Subjek dengan gaya belajar kinestetik melalui tahap mengklasifikasi, menghubungkan dan 

menarik kesimpulan.  

4. PENUTUP 

Dari hasil dan pembahasan, secara keseluruhan tentang analisis kemampuan berpikir logis 

matematis siswa dalam menyelesaiakan soal sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau 

dari gaya belajar dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan Berpikir Logis Matematis Tinggi 

Secara keseluruhan siswa kemampuan berpikir logis matematis tinggi dengan gaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik  mampu memenuhi kelima indikator berpikir logis 

matematis. Ketiga siswa memiliki persamaan dalam pencapaian indikator. Persamaannya 

yaitu dapat memberikan informasi yang didapat, membuat rencana dan strategi yang akan 

digunakan untuk menentukan penyelesaian dengan benar dan lengkap, dapat menentukan  

langkah selanjutnya dengan benar dan lengkap dan dapat mengaitkan pertanyaan dengan 

solusi yang didapatkan menjadi sebuah kesimpulan dengan benar dan lengkap.  

2. Kemampuan Berpikir Logis Matematis Sedang 

Ketiga subjek berkemampuan logis matematis sedang dengan jenis gaya belajar 

visual, auditorial dan kinestetik memiliki persamaan dan perbedaan dalam pencapaian 

indikator. Persamaannya yaitu dapat menjelaskan informasi yang didapat dan mengetahui 

masalah yang ditanyakan. Perbedaan terletak pada subjek dengan gaya belajar visual 

mampu mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan yang dimiliki serta 

merencanakan penyelesaian masalah dengan benar namun tidak lengkap, mampu 

menghitung bilangan dengan namun tidak lengkap, tidak mampu menarik kesimpulan 

dari penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap. Sedangkan subjek dengan gaya 
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auditorial dapat mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan yang dimiliki serta 

merencanakan penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap, mampu menghitung 

bilangan dengan benar dan lengkap, tidak mampu menarik kesimpulan dari penyelesaian 

masalah, dan subjek jenis gaya belajar kinestetik dapat mengkaitkan data yang diketahui 

dengan pengetahuan yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian masalah dengan 

benar dan lengkap mampu menghitung bilangan dengan benar dan lengkap mampu 

menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap.  

3. Kemampuan Berpikir Logis Matematis Rendah 

Ketiga subjek kemampuan berpikir logis matematis rendah dengan jenis gaya belajar 

visual, auditorial dan kinestetik memiliki perbedaan dan persamaan dalam pencapaian 

indikator. Perbedaan terletak pada subjek gaya belajat visual dapat menjelaskan informasi 

dari apa yang diketahui dan ditanyakan soal dengan benar namun tidak lengkap dan tidak 

dapat mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan yang dimiliki serta 

merencanakan penyelesaian masalah. Subjek jenis gaya belajar auditorial dapat 

menjelaskan informasi dari apa yang diketahui dan ditanyakan soal dengan benar dan 

lengkap dan dapat mengkaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan yang dimiliki 

serta merencanakan penyelesaian masalah dengan benar namun tidak lengkap. Sedangkan 

subjek kinestetik mampu menjelaskan informasi dari apa yang diketahui dan ditanyakan 

soal dengan benar dan lengkap dan tidak dapat mengkaitkan data yang diketahui dengan 

pengetahuan yang dimiliki serta merencanakan penyelesaian masalah. 

Peneliti mengusulkan kepada peneliti selanjutnya supaya menindaklanjuti penelitian ini 

dengan mengkaji lebih dalam tentang kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal sistem persamaan linier. Dengan menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan 

mengkaji lebih dalam tentang kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga variabel. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

dijadikan salah satu referensi. 
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